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2.1 [bookmark: _Toc199249]Media Pembelajaran 
2.1.1 Pengertian Media Pembelajaran 
Sundayana (2016:4) mengartikan “media sebagai alat-alat grafis, fotografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual dan verbal”. Sementara Arsyad dalam Nugroho(2015:10) menyatakan bahwa “media adalah bagian yang tidak terpisahkan dari proses belajar mengajar demi tercapainya tujuan pendidikan pada umunya dan tujuan pembelajaran disekolah pada khususnya”.
Sedangkan Smaldino dalam (Utomo, 2008: XXIV) mengungkapkan bahwa :A medium (plural, media) is a means of communication and source of information. Derived from the latin word ,means “between” the term refers to anything the carries information between a source and a receiver.” (media adalah komunikasi dan sumber informasi, diambil dari bahasa latin yang berarti antara, istilah ini mengacu pada segala hal sesuai yang membawa infromasi antara sumber dan penerima. Contohnya termasuk video, televisi, diagram, materi tertulis, program komputer dan instruktur). Bovee (Sundayana, 2016:6) menyebutkan bahwa “media adalah sebuah alat yang mempunyai fungsi menyampaikan pesan.” Menurut Asri mengatakan, “media pembelajaran pada hakikatnya merupakan salah satu komponen sistem pembelajaran.” (Nugroho, 2015: 3).
Djamarah dan Zain (2010:121) mengemukakan bahwa “media adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai penylaur pesan guna mencapai tujuan pengajaran”. Sementara Nugroho (2015:11) “media pembelajaran adalah segala sesuatu sumber belajar yang digunakan oleh guru atau pengajar dalam proses belajar mengajar.” Sedangkan Arsyad (2003: 3) mengartikan “media sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyususn kembali informasi visual atau verbal”. 
Adapun Sadiman, dkk (2011: 19) mengemukakan bahwa “ media atau bahan sebagai sumber belajar merupakan komponen dari sistem instruksional disamping pesan, orang, teknik latar dan peralatan”. Berdasarkan pengertian media yang dikemukakan oleh para ahli, maka peneliti menyimpulkan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk membantu proses pembelajaran dan memperjelas penyampaian pesan yang ingin disampaikan oleh guru kepada siswa agar tercapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. 
 
2.1.2 Pengertian Pembelajaran 
Huda (2016:6) pembelajaran merupakan fenomena kompleks yang dipengaruhi banyak faktor”. Sementara Gagne, et al dalam Kurniawan (2014:27) mengemukakan bahwa “pembelajaran adalah serangkaian aktivitas untuk membantu mempermudah seseorang belajar, sehingga terjadi belajar secara optimal”. “Dalam proses pembelajaran merujuk pada segala peritstiwa (events) yang bisa memberikan pengaruh langsung terjadinya belajar pada manusia”(kurniawan, 2014:27). Sementara Ariyanti (2015:27 mengemukakan bahwa “pembelajaran kegiatan yang yang dirancang dan dilakukan untuk mengembangkan potesi yang dimiliki siswa melalui belajar”.
Asyar dalam Nugroho (2016:10-11) mengemukakan bahwa “media pembelajaran dapat dipahami sebagai segala sesuatu yang dapat menyampaikan atau menyalurkan pesan dari sumber secara terencana, sehingga terjadi lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan efektif”. Sedangkan Arsyad dalam Nugroho (2015:11) menyatakan bahwa “media pembelajaran merupakan alat bantu pada proses belajar mengajar baik didalam ruang maupun diluar ruangan yang ditekankan pada visual dan video” 
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk membantu kelancaran proses belajar mengajar. 

2.1.3 Fungsi Media Pembelajaran 
Sundayana (2016: 10-11) fungsi media pembelajaran adalah sebagai berikut: 
a) Bagi guru/pengajar 
1. Memberikan pedoman, arah untuk mencapai tujuan, 
1. Menjelaskan struktur dan urutan pengajaran secara baik, 
1. Memberikan kerangka sistematis mengajar secara baik, 
1. Memudahkan kendali pengajar terhadap materi pelajaran, 
1. Membantu kecermatan, ketelitian dalam penyajian materi pelajaran, 
1. Membangkitkan rasa percaya diri seorang pengajar, 
1. Meningkatkan kualitas pengajaran. 
b.) Bagi siswa 
1. Meningkatkan motivasi belajar pembelajar, 
1. Memberikan dan meningkatkan variasi belajar pembelajar, 
1. Memberikan struktur materi pelajaran dan memudahkan pembelajar untuk belajar, 
1. Memberikan inti informasi, pokok-pokok secara sistematik sehingga memudahkan pembelajar untuk belajar, 
1. Merangsang pembelajar untuk berfokus dna beranalisis, 
1. Menciptakan kondisi dan situasi belajar tanpa tekanan, 
1. Pembelajar dapat memahami materi pelajaran dengan sistematis yang disajikan pengajar lewat media pembelajaran. 

2.1.4 [bookmark: _Hlk196676224]Jenis-Jenis Media Pembelajaran 
Bafadal (2003: 14) mengelompokkan media pembelajaran menjadi 4 macam, yaitu: 
1. Media pandang diproyeksikan, seperti projector opaque, overhead projector, lide, projector filmstrip. 
1. Media pandang tidak diproyeksikan, seperti gambar diam, grafis, model dan benda asli. 
1. Media dengar, seperti piringan hitam, open reel tape, pita kaset, dan radio. 
1. Media pandang dengar, seperti televisi dan film. 
Sanjaya dalam Sundayana (2016: 13-14) mengklasifikasikan media menjadi beberapa jenis bergantung dari sudut mana melihatnya, yaitu sebagai berikut: 
1) Dilihat dari sifatnya, media dapat dibagi ke dalam: 
1. Media auditif, seperti radio dan rekaman suara 
1. Media visual, film slide, foto, transparansi, lukisan, gambar dan berbagai bentuk bahan yang dicetak seperti media grafis dan lain sebagainya. 
1. Media audiovisual, seperti rekaman video, slide suara, film dan lain sebagainya. 
1. Dilihat dari kemampuan jangkauannya, dibagi ke dalam : 
0. Media yang memiliki daya liput yang luas dan serentak, seperti radio dan televisi. 
0. Media yang memiliki daya liput yang terbatas oleh ruang dan waktu, seperti film slide, film, video, dan lain sebagainya. 
1. Dilihat dari cara atau teknik pemakainnya, media dapat dibagi: 
1. Media yang diproyeksikan, seperti film, slide, film strip, transparansi, dan lain sebagainya. 
1. Media yang tidak diproyeksikan, seperti gambar, foto, lukisan, radio, dan lain sebagainya. 
Menurut Sadiman dkk(2011:28-70), membagi beberapa media sebagai berikut: 
1. Media grafis 
		Media grafis termasuk media visual yang berfungsi untuk menyalurkan pesan dari sumber ke penerima pesan. Jenis-jenis media grafik, antara lain: 
a) Gambar/foto 
b) Sketsa 
c) Diagram 
d) Bagan/chart 
e) Gfarik(graphs) 
f) Kartun 
g) Poster 
h) Peta dan globe 
i) Papan flanel/flannel board 
j) Papan buletin(bulletin board) 
1. Media audio 
	Media audio berkaitan dengan pendengaran. Ada beberapa jenis media audio, yaitu: 
1. radio 
1. alat perekam pita magnetik 
1. laboratorium bahasa 
1. Media proyeksi diam 
		Beberapa jenis media proyeksi diam, antara lain: 
2. film bingkai 
2. film rangkai 
2. media transparansi 
		Media transparansi atau overhead transparency (OHT) sering kali disebut dengan nama perangkat kerasnya yaitu OHP. Media transparansi adalah media visual proyeksi, yang dibuat atas bahan transparan, biasanya film acetate atau plastik. 
2. Proyektor tak tembus pandang 
2. Mikrofis 
2. Film 
2. Film gelang 
		Film gelang adalah jenis media yang terdiri dari film berukuran 8 mm atau 16 mm yang ujung-ujungnya saling bersambungan, sehingga film ini akan berputar terus berulang-ulang kalau tidak dimatikan. Lama putarnya berkisar antara 3-4 menit. Guru harus memberi narasi/komentar sendiri pada film bisu sementara film berputar. 

2.1.5 [bookmark: _Hlk196676242]Ciri-ciri Media Pembelajaran 
Gerlack dan Erly dalam Sundayana (2016:17-18) mengemukakan ada tiga ciri media, yaitu sebagai berikut : 
1. Ciri fiksatif 
		Ciri fiksatif yaitu ciri suatu media tentang kemampuan media untuk merekam, menyimpan, dan merekonsruksi suatu peristiwa atau obyek. 
1. Ciri manipulatif 
		Ciri manipulatif yaitu dimana suatu kejadian yang memakan waktu berhari-hari dapat disajikan pada siswa dalam waktu dua atau tiga menit dengan teknik pengmbilan gambar time lapse recording. 
1. Ciri distributif 
		Ciri distributif yaitu dimana dimungkinkan suatu objek ditransformasikan melalui ruang, dan secara bersamaan kejadian tersebut disajikan kepada sejumlah besar siswa dengan stimulus pengalaman yang relatif lama mengenai kejadian ini. 

2.1.6 [bookmark: _Hlk196676268]Pentingnya media pembelajaran 
1. Media dapat membantu penyampaian pembelajaran. 
 		Dengan menggunakan media pembelajaran guru akan lebih mudah menyampaikan materi, sebab materi yang akan disampaikan telah secara langsug dilihat oleh murid sehingga media sangat membantu dalam penyampaian pembelajaran. 
1. Membantu peserta didik menguasai materi pembelajaran. 
		Dengan adanya media, murid akan lebih memusatkan perhatiannya terhadap pembelajaran sebab mereka bukan hanya melihat tetapi juga mengamati dan melakukan dan mendemonstrasikan. 
1. Memudahkan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. 
		Dengan adanya media, penyampaian pembelajaran akan sangat mudah disalurkan sebab materi yang disampaikan dapat secara langsung dilihat oleh murid. 
1. Memperjelas penyampaian materi. 
		Media tidak hanya mempermudah penyampaian materi tetapi juga memperjelas penyampaian materi karena murid bersentuhan langsug dengan materi yang disampaikan langsung yaitu dengan melihat dan mengamati. 

2.1.7 [bookmark: _Hlk196676284]Rancangan Media Pembelajaran 
Sardiman, dkk (2011:100), mengemukakan langkah-langkah dalam merancang media pembelajaran sebagai berikut: 
1. Menganalisis kebutuhan dan karakteristik siswa, 
1. Merumuskan tujuan instruksional (instructional objecive) dengan operasional dan khas, 
1. Merumuskan butir-butir materi secara terperinciyang mendukung tercapainya tujuan, 
1. Mengembangkan alat pengukur keberhasilan, 
1. Menulis naskah media, 
1. Mengadakan tes dan revisi. 

2.1.8 [bookmark: _Hlk196676297]Evaluasi Media Pembelajaran yang Digunakan dalam Proses Pembelajaran 
“Evalusi media pembelajaran dimaksudkan untuk mengetahui apakah media yang dibuat tersebut dapat mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan atau tidak”(Sadiman dkk, 2011:181).


1. Macam-macam evaluasi 
Sadiman, dkk (2011: 182), mengemukakan 2 macam evaluasi media pembelajaran, antara lain: 
1. Evaluasi formatif, adalah suatu proses untuk mengumpulkan data tentang aktivitas dan efisiensi penggunaan media pembelajaran yang digunakan dalam usaha mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
1. Evaluasi sumatif, adalah kelanjutan dari evaluasi formatif, yaitu media yang telah diperbaiki dan disempurnakan, kemudia diteliti kembali apakah media tersebut layatk digunakan atau tidak dalam situasi-situasi tertentu.

 2. Tahapan dalam mengevaluasi media pembelajaran 
Sadiman, dkk (2011:182-186), mengemukakan tiga tahapan dalam mengevaluasi media pembelajaran, yaitu sebagai berikut: 
1) Evaluasi satu lawan satu (one to one), pada tahapan ini dipilih dua orang atau lebih yang dapat mewakili populasi dari target media yang dibuat. Kemudian sajikan media kepada siswa secara individual. Kedua siswa yang dipilih tersebut satu diantaranya mempunyai kemampuan dibawah rata-rata, dan satunya lagi diatas rata-rata. 
2) Evaluasi kelompok kecil (small group evoluation), Pada tahap ini media perlu dicobakan pada 10-20 orang siswa yang dapat mewakili populasi target. Kalau kurang dari 10 siswa, maka data yang anda peroleh kurang bisa menggambaarkan populasi target. Apabila lebih dari 20, maka kurang bermanfaat untuk evaluasi kelompok kecil. 
3) Evaluasi lapangan (field evaluation), Merupakan tahap akhir dari evaluasi formatif. Yang perlu anda lakukan adalah memperoleh situasi yang semirip mungkin dengan situasi sebenarnya. Setelah melalui 2 tahap sebelumnya, tentunya ini mendekati sempurna.Pilih 30 orang siswa dengan karakteristik sesuai dengan karakteristik populasi sasaran. Namun hindari efek halo (hallo effect); situasi yang muncul apabila media kita cobakan pada kelompok responden yang salah. 
[bookmark: _Hlk196676313]
2.1.9 Pemilihan dan penggunaan media pembelajaran 
1. Pemilihan media pembelajaran 
Dalam memilih media pembelajaran tentu ada beberapa hal atau pertimbangan yang harus diperhatikan. Menurut Sungkono(2008:72) hal-hal yang harus diperhatikan dalam pemilihan media pembelajaran adalah sebagai berikut: 
0. Tujuan pembelajaran. Media yang dipilih hendaknya menunjang tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. 
0. Keefektifan, dari beberapa alternatif media yang sudah dipilih, mana yang dianggap paling efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
0. Peserta didik, ada beberapa pertanyaan yang bisa diajukan ketika kita memilih media pembelajaran terkait dengan peserta didik, seperti: apakah media yang dipilih sudah sesuai dengan karakteristik peserta didik, baik itu kemampuan/taraf berfikirnya, pengalamannya, menarik tidaknya media pembelajaran bagi peserta didik? Digunakan untuk peserta didik kelas dan jenjang pendidikan yang mana? Apakah untuk belajar secara individual, kelompok kecil, atau kelompok besar/kelas? Berapa jumlah peserta didiknya? Dimana lokasinya? Bagaimana gaya belajarnya? Untuk kegiatan tatap muka atau jarak jauh? Pertanyaan-pertanyaan tersebut perlu dipertimbangkan ketika memilih dan menggunakan media dalam kegiatan pembelajaran. 
0. Ketersediaan, apakah media yang diperlukan itu sudah tersedia? 
Kalau belum, apakah media itu dapat diperoleh dengan mudah? Untuk tersedianya media, ada beberapa alternatif yang bisa diambil, salah satunya yaitu membuat sendiri. 
0. Kualitas teknis, media yang dipilih harus memiliki kualitas yang baik dan memenuhi syarat untuk digunakan. 
0. Biaya pengadaan, dalam membuat media tentu memerlukan biaya yang untuk membeli bahan-bahan dan alat akan digunakan. 
0. Fleksibilitas (lentur) dan kenyamanan media. 
0. Kemampuan orang yang menggunakannya. 
0. Alokasi waktu, waktu yang tersedia dalam pembelajaran akan berpengaruh terhadap penggunaan media pembelajaran. 

1. Langkah-langkah pemilihan media pembelajaran 
 Anderson dalam sungkono (2008: 75) langkah-langkah dalam memilih media pembelajaran adalah sebagai berikut: 
1. Langkah 1: penerangan atau pembelajaran, apakah media yang akan digunakan untuk keperluan informasi atau pembelajaran. Jika untuk keperluan informasi, penerima informasi tidak ada kewajiban untuk dievaluasi, jika untuk pembelajaran maka harus menunjukkan kemampuannya sebagai bukti bahwa mereka telah belajar. 
1. Langkah 2: tentukan transmisi pesan, dalam kegiatan trasnmisi pesan kita dapat menentukan pilihan apakah dalam proses pembelajaran aka digunakan alat bantu pengajaran atau media pembelajaran. Alat bantu pengajaran alat yang didesain, dikembangkan, dan diproduksi untuk memperjelas tenaga pendidik dalam mengajar. Sedangkan media pembelajaran adalah media yang memungkinkan terjadinya interaksi antara produk pengembang media dan peserta didik/pengguna. Atau dengan kata lain peran pendidik sebagai penyampai materi pembelajaran digantikan oleh media. 
1. Langkah 3: tentukan Karakteristik Pelajaran, Asumsi kita bahwa kita telah menyusun disain pembelajaran, dimana kita telah melakukan analisis tentang mengajar, merumuskan tujuan pembelajaran, telah memilih materi dan metode. Selanjutnya perlu dianalisis apakah tujuan pembelajaran yang telah ditentukan itu termasuk dalam ranah kognitif, afektif atau psikomotor. Masing-masing ranah tujuan tersebut memerlukan media yang berbeda. 
1. Langkah 4: klasifikasi media, media dapat diklasifikasikan sesuai dengan ciri khusus masing-masing media. Berdasarkan persepsi dria manusia normal media dapat diklasifikasikan menjadi media audio, media video, dan audio visual. Berdasarkan ciri dan bentuk fisiknya media dapat dikelompokkan menjadi media proyeksi (diam dan gerak) dan media non proyeksi (dua dimensi dan tiga dimensi). Sedangkan jika diklasifikasikan berdasarkan keberadaannya, media dikelompokkan menjadi dua yaitu media yang berada di dalam ruang kelas dan media-media yang berada di luar ruang kelas. Masing-masing media tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan bila dibandingkan dengan media lainnya. 
1. Langkah 5: analisis karakteristik masing-masing media, media pembelajaran yang banyak macamnya perlu dianalisis kelebihan dan kekurangannya dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Pertimbangan pula dari aspek ekonomi dan ketersediaannya. Dari berbagai alternatif kemudian dipilih media yang paling tepat. 

3) Prinsip-prinsip penggunaan media pembelajaran 
Sudjana dalam Nugroho (2015:14) menjelaskan prinsip-prinsip media pembelajaran sebagai berikut: 
1. Menentukan jenis media dengan tepat, artinya sebaiknya guru memilih terlebih dahulu media manakah yang sesuai dengan tujuan dan bahan pelajaran yang akan diajarkan. 
1. Menetapkan atau memperhitungkan subjek dengan tepat, artinya perlu diperhitungkan apakah penggunaan media itu sesuai dengan tingkat kematangan dan kemampuan anak didik. 
1. Menyajikan media dengan tepat, artinya teknik dan metode penggunaan media dalam pengajaran haruslah disesuaikan dengan tujuan, bahan metode, waktu dan sarana yang ada. 
1. Menempatkan atau memperlihatkan alat (media) pada waktu yang tepat dan dalam situasi yang tepat. 
[bookmark: _Toc199250]
2.2 [bookmark: _Hlk196676505]Motivasi Belajar 
2.2.1 Pengertian Motivasi Belajar 
 Kurniawan berpendapat “Motivasi adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan perilaku, pada umunya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung”(2014:97-98). Donald (Sardiman, 2016:73), “motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandainya dengan munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.” 
Sementara Utomo (2008:XXXIV ) menyatakan bahwa “motivasi adalah proses mempengaruhi atau mendorong dari luar terhadap seseorang atau kelompok kerja agar mereka mau melaksanakan sesuatu yang telah ditetapkan.” 
 Sedangkan Afif dalam Sadiman (2015:59) “motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak didalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang mnejamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar , sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai” 
 Suryabrata (2011:70) mengemukakan bahwa “motif adalah keadaan dalam pribadi orang yang mendorong individu melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai sesuatu tujuan tertentu.” 
Slameto mengatakan, “motif adalah faktor yang membangkitkan dan mengarahkan perilaku”. (2013:171) 
 Adapun Bernard dalam Wahyuningrum (2015:24) menyatakan bahwa “motivasi sebagai fenomena yang dapat dilibatkan dalam peragsangan tindakan kearah tujuan-tujuan tertentu yang sebelumnya kecil atau tidak ada gerakan sama sekali kearah tujuan-tujuan tertentu”.
 Kurniawan (2014:4) “belajar adalah proses aktif internal individu dimana melalui pengalamannya berinteraksi dengan lingkungan menyebabkan terjadinya perubahan tingkah laku yang relatif permanen”. 
Menurut Gagne (Kurniawan, 2014:4) menjelaskan bahwa “belajar adalah proses internal dan melibatkan unsur kognitif”. 
Berdasarkan pengertian motivasi dan belajar diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah segala sesuatu yang menyebabkan seseorang atau kelompok untuk melaksanakan proses belajar. 

2.2.2 [bookmark: _Hlk196676523]Fungsi motivasi dalam belajar 
Sardiman (2016:85) ada tiga fungsi motivasi belajar, yaitu: 
1. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 
1. Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. 
1. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. 

2.2.3 [bookmark: _Hlk196676538]Macam-Macam Motivasi 
Sardiman (2016:86-91) menjelaskan macam-macam motivasi sebagai berikut: 
1. Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya, dibagi 2, yaitu : 
0. Motif-motif bawaan merupakan motif yang dibawa sejak lahir, jadi itu ada tanpa dipelajari, seperti dorongan untuk makan. 
0. Motif-motif yang dipelajari merupakan motif yang timbul karena dipelajari, seperti dorongan untuk belajar suatu cabang ilmu pengetahuan. 
Disamping 2 macam motivasi diatas, Frandsen dalam Sardiman (2016:87) mengemukakan 2 macam motivasi, yaitu: 
0. Cognitive motivies, merujuk pada gejala instrinsic, yakni menyangkut kepuasaan individual, 
0. Self-expression, yaitu penampilan diri adalah sebagian perilaku manusia, 
0. Self-enhancement, melalui aktualisasi diri dam penganmbangan kompetensi akan meningkatkan kemajuan diri seseorang. 

1. Jenis motivasi menurut pembagian dari woodworth dan marquis 
1. Motif atau kebutuhan organis, meliputi kebutuhan untuk minum dan makan, 
1. Motif-motif darurat, seperti dorongan untuk menyelamatkan diri, 
1. Motif-motif objek, menyangkut kebutuhan untuk melakukan eksplorasi, melakukan manipulasi untuk menaruh minat. 

1. Motivasi jasmaniah dan rohani 
2. Motivasi jasmani seperti refleks, insting otomatis dan nafsu. 
2. Motivasi rohani seperti kemauan. 

1. Motivasi instrinsik dan ekstrinsik 
3. Motivasi instrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu rangsangan dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Contoh seseorang yang senang membaca. 
3. Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena adanya rangsangan dari luar. Contoh sesorang belajar karena tahu bahwa besok akan ujian dengan harapan mendapat nilai yang bagus sehingga orang tuanya bangga padanya. 

2.2.4 [bookmark: _Hlk196676550]Ciri-ciri motivasi 
Sardiman dalam Wahyuningrum (2015:27) ciri-ciri motivasi yang ada dalam diri seseorang adalah: 
1. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai), 
1. Ulet dalam menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa), 
1. Menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah, 
1. Lebih senang bekerja sendiri, 
1. Cepat bosan terhadap tugas-tugas yang rutin, 
1. Dapat mempertahankan pendapatnya, 
1. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu, 
8) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. 
[bookmark: _Hlk196676569]
2.2.5 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi 
Nugroho (2015: 46) mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar murid, adalah sebagai berikut: 
1. Situasi ekonomi. 
1. Keahlian atau keterampilan seseorang. 
1. Cita-cita atau aspirasi peserta didik. 
1. Kemampuan peserta didik. 
1. Kondisi peserta didik yang meliputi kondisi jasmani dan rohani. 
1. Kondisi lingkungan peserta didik baik sekolah, keluarga maupun teman pergaulan. 
1. Unsur-unsur dinamis seperti pearasaa, perhatian, kemauan dan ingatan. 

2.2.6 [bookmark: _Hlk196676582]Cara Menumbuhkan Motivasi di Sekolah 
Sardiman (2016:91-95) ada beberapa cara untuk menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar disekolah, yaitu sebagai berikut: 
1. Memberi angka, 
1. Hadiah, 
1. Saingan/kompetisi, 
1. Ego-involvement, 
1. Memberi ulangan, 
1. Mengetahui hasil, 
1. pujian 
1. Hukuman, 
1. Hasrat untuk belajar, 
1. Minat, 
1. Tujuan yang diakui 

2.3 [bookmark: _Hlk196676593]Keterampilan Menulis
2.3.1 Pengertian Kemampuan Menulis  
Kemampuan menulis merupakan kesanggupan untuk dapat melahirkan ideide baru dan menyajikannya dalam bentuk tulisan secara utuh, lengkap, dan jelas, sehingga ide-ide itu mudah dipahami dan dimengerti oleh orang lain untuk keperluan komunikasi atau mencatat. Pembelajaran merupakan suatu proses yang harus dilakukan oleh setiap manusia baik anak-anak, remaja, maupun orang dewasa untuk menjadi pandai ataupun ahli dalam segala bidang, baik dalam bidang ilmu pengetahuan maupun dalam bidang keterampilan dan kecakapan (Yusnaldi, 2019).  
Dalam pelajaran Bahasa Indonesia terdapat empat kemampuan berbahasa salah satunya ialah kemampuan menulis. Menulis dapat dipandang sebagai sebuah rangkaian aktifitas yang bersifat fleksibel. Sebelum kemampuan menulis, terdapat kemampuan menyimak, Kemampuan berbicara, dan kemampuan membaca. Kegiatan menulis ini sebenarnya sudah ada sejak pendidikan sekolah dasar bahkan sampai ke perguruan tinggi. Empat kemampuan berbahasa ini saling terikat satu dengan yang lain.  
Menurut Riris, (2022) menulis merupakan salah satu kemampuan dasar manusia, selain berbicara. Menulis memberi seseorang kesempatan untuk mengkomunikasikan ide dan pemikirannya, yang menjadikannya komponen penting dalam proses pembelajaran. Maka menulis merupakan suatu bentuk kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan atau informasi secara tertulis.  
Menulis merupakan keterampilan yang bersifat aktif produktif, karena aktivitas menulis bukan hanya menyalin kata-kata dan kalimat, tetapi juga menuangkan dan mengembangkan pikiran, gagasan, atau ide dalam suatu struktur tulisan yang teratur, logis, sistematis, sehingga mudah dipahami oleh pembaca. Menulis sebagai suatu bentuk komunikasi berbahasa yang menggunakan simbolsimbol tulis sebagai medianya (Devianty, 2022). 
Menurut Dewi, (2019) menulis adalah suatu kegiatan menggali pikiran serta perasaan mengenai suatu subjek, memilih hal yang akan ditulis, serta menentukan cara penulisannya agar dengan tulisan tersebut mudah dipahami oleh pembaca. Pada dasarnya, menulis itu bukan hanya menuangkan pikiran dan perasaan saja melainkan pengungkapan ide, pengetahuan, ilmu serta pengalaman hidup seseorang dengan bentuk tulisan. Kemampuan menulis juga merupakan suatu kegiatan untuk menuangkan ide atau sebuah gagasan yang ada didalam pikiran, menuangkan isi hati kedalam sebuah tulisan sehingga dapat dibaca dan dipahami oleh orang lain. 
Menulis merupakan suatu proses perkembangan. Kemampuan menulis merupakan proses belajar yang memerlukan ketekunan. Semakin berlatih, kemampuan menulis akan meningkat, oleh karena itu keterampilan menulis perlu ditumbuh kembangkan (Sirait, 2023). Istilah menulis selalu dilekatkan pada proses kreatif yang bersifat ilmiah. Sementara istilah mengarang atau karangan sering kali diibaratkan atau dilekatkan pada proses kreatif yang berjenis non ilmiah. Menulis juga dapat kita katakan suatu kegiatan merangkai huruf yang menjadi sebuah kata atau menjadi sebuah kalimat untuk disampaikan kepada orang lain, sehingga orang lain tersebut dapat dengan mudah memahaminya. 
Dalam kegiatan menulis juga terdapat tahap-tahapnya diantaranya:  
1. Tahapan Prapenulisan (Persiapan)  
Tahap ini merupakan tahap pertama, tahap persiapan atau tahap prapenulisan ketika pembelajaran menyiapkan diri, mengumpulkan informasi, merumuskan masalah, menentukan focus mengolah informasi, menarik tafsiran dan inferensi terhadap realitas yang dihadapinya, berdiskusi, membaca mengamati, dan lain-lain yang memperkaya masukan kognitifnya yang akan diproses selanjutnya. 
Pemilihan tema adalah langkah awal yang dilakukan penulis dalam prapenulisan. Tema adalah pokok pikiran pengarang yang merupakan patok uraian dalam suatu tulisan. Untuk seorang penulis pemula sebaiknya, mencari tema yang paling dikuasai atau yang paling disukai agar nantinya didalam proses penulisannya dapat dengan mudah mengembangkan tulisannya. Setelah tema sudah ditentukan, maka langkah selanjutnya adalah menentukan topic dan membatasi ruang lingkup topiknya. Didalam menentukan topik, penulis dapat mempergunakan sebuah metode Braind Storming atau Mind Mapping. Yang dimaksudkan dengan Braind Storming dan Mind Mapping disini adalah menuangkan semua ide-ide atau gagasan untuk kemudian diseleksi kembali gagasan-gagasannya. Setelah mendapatkan gagasan yang paling menarik, yang kemudian lalu dari gagasan tersebut kita batasi topic itu menjadi lebih sempit, agar tulisan yang dibuat nantinya akan terfokus dan tulisannya tidak melenceng kemana-mana.  
Sebuah bentuk karya tulis pasti mempunyai tujuan yang terkandung didalamnya. Dengan adanya tujuan seorang penulis akan dapat mengendalikan secara menyeluruh tulisan yang akan dibuatnya. Selain itu, penulis juga akan tahu apa yang akan selanjutnya dilakukan pada tahap penulisan. Ketika dalam penentuan tujuan, penulis akan dapat memperkirakan seberapa luas ruang lingkup bahasanya yang akan ditulis, lalu kemudian organisasi tulisan dan sudut pandang yang akan dipergunakan dapat diketahui pula didalam penentuan tujuan. 
Seorang penulis ketika dalam membuat sebuah karya tulis membutuhkan bahan atau data untuk dapat mendukung ide-idenya. Apabila seorang penulis tidak mempunyai data ataupun bahan bagaimana mungkin ia dapat mengembangkan tulisannya. Seorang penulis yang mempunyai wawasan yang luas tentunya tidak hanya mencari data dari satu sumber saja, malainkan dari berbagai macam sumber untuk dapat dijadikan bahan penulisannya. Sumber data dapat diperoleh dari sumber utama, yaitu pengalaman dan inferensi dari pengalaman. Akan tetapi, kebanyakan dari seorang penulis lebih sering menggunakan pengalaman sebagai bahan tulisannya. Penulis bisa mendapatkan bahan dari pengalaman dengan melakukan observasi langsung kelapangan atau hanya melalui sumber-sumber bacaan saja seperti dari buku atau internet. 
Ketika pada saat tahap prapenulisan ini terdapat aktifitas yang memiliki banyak topik, menetapkan tujuan maupun sasaran, mengumpulkan bahan dan informasi yang diperlukan, serta mengorganisasikan ide ataupun sebuah gagasan didalam bentuk kerangka karangan.   
a. Menentukan Topik  
Topik adalah sebuah pokok persoalan ataupun permasalahan yang menjiwai keseluruhan sebuah karangan. Ada yang memang mudah untuk menemukan dan menentukan sebuah topik, akan tetapi tidak sedikit pula yang mengalami kesukaran untuk menentukan topic yang pas. Masalah yang sering muncul didalam memilih ataupun menentukan topic, yaitu sebagai berikut ini:  
1) Sangat banyak topik yang dapat dipilih. 
2) Tidak memiliki ide sama sekali yang menarik hati kita. 
3) Terlalu ambisius sehingga jangka topik yang dipilih terlalu luas.  
b. Menentukan Maksud ataupun Tujuan Penulisan  
Untuk membantu kita merumuskan tujuan, kita dapat bertanya kepada diri kita sendiri, “apakah tujuan dari topik menulis karangan ini?” ketika saat merumuskan tujuan kita harus hati-hati jangan sampai tertukar dengan harapan kita sebagai penulis ataupun manfaat yang dapat diperoleh pembaca melalui tulisan kita. Tujuan yang dimaksudkan seperti halnya menghibur, menginformasikan, mengklasifikasikan ataupun membujuk. Tujuan penulis menulis ini perlu diperhatikan selama penulisan berlangsung agas supaya misi dari karangan dapat tersampaikan dengan baik.  
c. Memerhatikan Sasaran Karangan (Pembaca)  
Dalam hal ini, kita harus memerhatikan dan menyesuaikan tulisan kita dengan level sosial, tingkat pengalaman, pengetahuan, kemampuan, dan kebutuhan pembaca. Kemampuan ini dapat memungkinkan kita sebagai penulis untuk dapat memilih informasi seta penyajian yang sesuai.  
d. Mengumpulkan Informasi Pendukung  
Ketika akan menulis kita haruslah memiliki bahan dan informasi yang lengkap. Itulah sebabnya sebelum kita menulis perlu mencari, mengumpulkan dan memilih informasi yang dapat mendukung, memperluas dan memperkaya isi tulisan kita, tanpa sebuah pengetahuan dan wawasan yang memadai , maka tulisan kita akan dangkal dan kurang bermakna. Karena itulah, penelusuran dan pengumpulan informasi sebagai bahan tulisan sangatlah diperlukan. 
e. Mengorganisasikan Ide dan Informasi  
Setelah kita mempertimbangkan kemempuan pembaca, maka langkah selanjutnya adalah mengorganisasikan ataupun menata ide-ide karangan agar saling bertautan dan padu. Banyak kesulitan-kesulitan yang muncul dalam mengorganisasikan ide dan informas. Hal ini dapat terjadi karena sebelum menulis, ide dan informasi yang akan kita tuang disusun atau diorganisasikan terlebih dahulu. Kita harus menyusun kerangka karangan agar tulisan kita dapat tersusun secara sistematis. Kerangka karangan adalah panduan seseorang dalam menulis ketika mengembangkan suatu karangan. Secara umum kerangka kerangka karangan itu terdiri atas pendahuluan atau pengantar, isi atau inti, dan penutup.  
2. Tahap Penulisan  
Pada tahapan prapenulisan kita telah menentukan topik dan tujuan karangan, pengumpulan informasi yang relevan, seta membuat kerangka karangan, mengumpulkan informasi yang relevan membuat kerangka karangan, selanjutnya kita siap untuk menulis. Kita mengembangkan butir demi butir ide yang terdapat dalam kerangka karangan, dengan memanfaatkan bahan ataupun informasi yang telah kita pilih dan kita kumpulkan. Seperti yang kita ketahui, struktur karangan terdiri atas bagian awal, isi dan akhir. Awal karangan berfungsi untuk memperkenalkan dan sekaligus mengiring pembaca terhadap pokok tulisan kita. Pada bagian inilah yang sangat menentukan pembaca untuk melanjutkan kegiatan bacanya. Ingatlah bahwa, kesan pertamalah yang begitu menentukan. Karena itu upayakan awal karangan semenarik mungkin. 
Isi karangan menyajikan bahasan topik atau ide utama karangan, berikut hal-hal yang menjelaskan atau mendukung ide tersebut, seperti contoh, ilustrasi, informasi , bukti ataupun alasan. Akhir karangan berfungsi untuk mengembalikan pembaca pad aide-ide inti dan penekanan ide-ide penting. Bagian ini berisi kesimpulan, dan dapat ditambah rekomendasi atau saran bila diperlukan. Kalau pengembangan karangan telah dilakukan, selanjutnya adalah memeriksa, menilai, dan memperbaiki buram (tulisan kasar) sehingga menjadi karangan yang baik.  
3. Tahap Pascapenulisan  
Tahap ini merupakan tahap penghalusan dan penyempurnaan buram yang kita hasilkan. Kegiatan nya terdiri atas penyuntingan dan perbaikan (revisi). Penyunting adalah pemeriksa dan perbaikan unsure mekanik karangan seperti ejaan, pungutasi, diksi, pengkalimatan, pengalineaan, gaya bahasa, pencatatan kepustakaan, dan konvensi penulis lainnya. Adapun revisi atau perbaikan lebih mengarah pada pemeriksaan dan perbaikan isi karangan.  
Kegiatan penyuntingan dan perbaikan dapat dilakukan dengan melalui langkah-langkah sebagai berikut ini:  
a. Membaca keseluruhan karangan.  
b. Menandai hal-hal yang perlu diperbaiki atau memberi catatan bila ada hal-hal yang harus diganti, ditambahkan, disempurnakan, serta  
c. Melakukan perbaikan sesuai dengan temuan saat penyuntingan. 

2.3.2 [bookmark: _Hlk196676636]Tujuan dan Manfaat Menulis 
1. Tujuan Menulis 
		Setiap orang menulis serta mempunyai niat atau maksud di dalam hati atau pikiran apa yang hendak dicapainya dengan menulis. Berhubungan dengan tujuan penulisan sesuatu tulisan, Tarigan (2018:25) mengungkapkan beberapa tujuan menulis merangkumkannya sebagai berikut: 
a. Assignment purpose (tujuan penugasan)  
		Tugas penugasan ini sebenarnya tidak mempunyai tujuan sama sekali. Peneliti menulissesuatu karena ditugaskan, bukan atas kemauan sendiri (misalnya parasiswa yang diberi tugas merangkum buku, sekretaris yang ditugaskan membuat laporan atau notulen rapat). 
b. Altruistic purpose (tujuan altruistik).  
		Peneliti bertujuan untuk menyenangkan para pembaca, (menghindarkan kedukaan para pembaca, ingin menolong para pembaca memahami, menghargai perasaan, dan penalarannya, ingin membuat hidup para pembaca lebih mudah dan lebih menyenangkan dengan karyanya itu. Seseorang tidak akan dapat menulis secara tepat guna kalau dia percaya, baik secara sadar maupun secara tidak sadar bahwa pembaca atau penikmat karya yaitu adalah lawan atau musuh. Tujuan altruistik adalah kunci keterbatasan sesuatu tulisan. 
c. Persuasive purpose (tujuan persuasif).  
		Tulisan yang bertujuan meyakinkan para pembaca akan kebenaran gagasan yang diutarakan. 
d. Imformational purpose (tujuan informasional, tujuan penerangan)  
		Tulisan yang bertujuan memberi informasi atau keterangan atau keterangan kepada para pembaca. 
e. Selft-expressive purpose (tujuan pernyataan diri)  
		Tulisan yang bertujuan memperkenalkan atau menyatakan diri sang pengarang kepada para pembaca. 
f. Creative purose (tujuan kreatif)  
		Tujuan ini erat berhubungan dengan tujuan pernyataan diri. Tetapi "keinginan kreatif" di sini melebihi pernyataan diri, dan melibatkan dirinya dengan keinginan mencapai norma artistik, atau seni yang ideal, seni idaman. Tulisan yang bertujuan mencapai nilai-nilai artistik, nilai-nilai kesenian. 
g. Problem-solving purpose (tujuan pemecahan masalah yang dihadapi. 
		Ada beberapa tujuan menulis yang hampir sama dengan pendapat Tarigan yaitu pendapat menurut Dalman (2020:13) mengemukakan tujuan menulis dapat ditinjau dari sudut kepentingan pengarang menulis yakni, tujuan penugasan, tujuan estetis, tujuan penerangan, tujuan pernyataan diri, tujuan kreatif, tujuan konsumtif. 
Berikut pemaparan tujuan dalam menulis sebagai berikut: 
a. Tujuan penugasan yaitu peneliti tidak akan menulis tanpa mengetahui tujuan menulis tersebut untuk apa. Pada umumnya pelajar menulis karangan dengan tujuan untuk memenuhi tugas yang diberikan oleh guru atau suatu lembaga. 
b. Tujuan estetis yaitu peneliti menciptakan keindahan dalam tulisan untuk menarik perhatian pembaca dan biasanya terdapat di dalam puisi, novel serta cerpen. Maka dari itu peneliti memperhatikan benar pilihan kata atau diksi serta penggunaan gaya bahasa. 
c. Tujuan penerangan yaitu peneliti memberikan informasi atau keterangan kepada pembaca. 
d. Tujuan pernyataan diri yaitu peneliti memperkenalkan dirinya sehingga pembaca mengetahui siapa peneliti dari tulisan tersebut. 
e. Tujuan kreatif yaitu peneliti dapat menggunakan daya imajinasi dalam menulis hal ini biasa terdapat di dalam novel maupun prosa.
f. Tujuan konsumtif yaitu tulisan yang diselesaikan dijual dan dikonsumsi oleh pembaca dalam hal ini peneliti lebih mementingkan kepuasan dari pembaca.

2. Manfaat Menulis  
Manfaat utama dari menulis adalah sebagai alat komunikasi yang tidak langsung. Menurut Dalman (2020: 6) menyatakan bahwa menulis memiliki banyak manfaat yang dapat dipetik dalam kehidupan ini, diantara lainnya adalah: (a) Peningkatan Kecerdasan. (b) Pengembangan daya inisiatif dan kreativitas. (c) 
Penumbuhan keberanian. (d) Pendorongan kemauan dan kemampuan mengumpulkan informasi. 
Adapun manfaat menulis menurut Tarigan (2018:22) mengatakan manfaat menulis sangat penting bagi pendidikan karena memudahkan para pelajar berpikir, mendorong kita untuk berpikir secara kritis memudahkan daya tanggap atau persepsi, memecahkan masalah yang dihadapi dan mampu menambah pengalaman dalam menulis. 
Menurut Indana, (2019) seperti yang dinyatakan oleh Oktaria dkk (2017), aktivitas menulis memiliki manfaat bagi dunia akademik karena kemampuannya untuk memberikan ide tentang masalah yang ada di seluruh dunia. Menulis, berbicara, dan berinteraksi dengan orang lain adalah cara semua pengalaman hidup diungkapkan. 

2.3.3 [bookmark: _Hlk196676658]Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Menulis 
Faktor yang mempengaruhi kesulitan menulis karangan menurut (Cholilalah, Rois Arifin, 2015) di antaranya:  
a. Kurang terbiasa mengeluarkan ide-ide dengan menggunakan Bahasa Indonesia  
b. Kurang terbiasa menggunakan Bahasa Indonesia dalam berkomunikasi sehari-hari  
c. Kurangnya pemahaman siswa tentang tema cerita  
d. Kurangnya kemampuan dalam berpikir abstrak  
e. Perkembangan kognisi siswa yang baru mencapai tahap operasional konkrit, sehingga dalam menulis karangan masih sangat membutuhkan alat untuk membantu mengeluarkan ide dan gagasannya dalam bentuk karangan .
Berdasarkan pendapat para ahli di atas terdapat beberapa bahasa yang mempengaruhi Kemampuan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kurangnya pemahaman siswa dalam mengembangkan ide, kurangnya kemampuan dalam berpikir, dan kurang terbiasa berkomunikasi dalam menggunakan bahasa Indonesia. Selain itu juga dipengaruhi bahwa guru harus lebih berperan bahasa siswa dalam kegiatan menulis, dan guru harus melakukan berbagai strategi dalam kegiatan menulis. 

2.3.4 [bookmark: _Hlk196676670]Indikator Kemampuan Menulis 
Menurut Malladewi & Sukartiningsih, (2013) mengatakan bahwa untuk mengukur kemampuan siswa dalam belajar menulis ialah dengan kriteria penilaian berdasarkan aspek:  
a. Berusah untuk mengerjakan (menulis).  
b. Menentukan judul sesuai bahasa yang ditulis. 
c. Menggunakan ejaan EYD  
d. Menggunakan pilihan kata (diksi) dengan tepat  
e. Keselarasan dalam isi dan topik  
f. Penulisan kalimat yang efektif  
g. Kreativitas siswa (hasil tulisan diberi gambar atau ilustrasi sederhana)  
h. Menceritakan peristiwa dengan runtut dan jelas 
Adapun menurut Jacobs, dkk. dalam Hariani, (2013) untuk mengukur Bahasa kemampuan siswa dalam pembelajaran menulis ialah dengan kriteria penilaian berdasarkan aspek:  
a. Kemampuan menentukan ide karangan  
b. Kemampuan mengorganisasi isi karangan  
c. Kemampuan menggunakan pilihan kosa kata  
d. Kemampuan penggunaan bahasa  
e. Kemampuan menggunakan ejaan dan tata tulis. 
Dari pemaparan diatas, maka kemampuan menulis diantaranya kesesuaian ide atau isi, kemampuan dalam mengorganisasi isi, penggunaan tata bahasa, penggunaan struktur bahasa yang tepat serta penggunaan ejaan dan tata tulis dengan baik dan benar. 


2.4 [bookmark: _Hlk196676690]Hasil Penelitian yang Relevan
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Anang Yuliawan (2014) dalam penelitian berjudul “Pengaruh Sarana dan Prasarana Sekolah Terhadap Motivasi Belajar Siswa di SD Muhammadiyah Program Khusus Wonogiri Tahun Ajaran 2013/2014”. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan analisis statistik. Data dianalisis dengan menggunakan uji regresi sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sarana dan prasarana sekolah memiliki pengaruh positif terhadap motivasi intrinsik dan ekstrinsik siswa dalam belajar di SD Muhammadiyah Wonogiri (Yuliawan, 2014: 23).
2. Kartika Wahyuningrum (2015) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Fasilitas Belajar di Sekolah Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas V Sekolah Dasar Dabin IV Kecamatan Pituruh Kabupaten Purworejo”. Penelitian ini menggunakan metode ex post facto dengan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui angket, dan analisis data dilakukan dengan uji regresi sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 4,4% motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh fasilitas belajar yang ada di sekolah (Wahyuningrum, 2015: 41).
3. Anang Nugroho (2015) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis PowerPoint dengan Video dan Animasi Terhadap Motivasi Belajar dan Prestasi Belajar pada Materi Perawatan Unit Kopling Siswa Kelas 2 Jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK Piri 1 Yogyakarta”. Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen dengan pengumpulan data melalui tes dan angket motivasi belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media video dan animasi pembelajaran berpengaruh terhadap motivasi belajar maupun prestasi belajar siswa (Nugroho, 2015: 57).

2.5 [bookmark: _Hlk196676702]Kerangka Pikir
Motivasi belajar adalah dorongan yang mempengaruhi seseorang untuk melaksanakan proses pembelajaran dengan tujuan mencapai hasil yang diinginkan. Motivasi ini memiliki peranan penting dalam keberhasilan proses belajar di sekolah. Dalam konteks ini, motivasi belajar siswa dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah media pembelajaran yang digunakan. Penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Dengan media yang interaktif, proses belajar menjadi lebih menarik dan memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran. Hal ini pada gilirannya dapat memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam belajar dan lebih bersemangat untuk mengikuti proses pembelajaran di sekolah.
Berdasarkan uraian tersebut, kerangka pikir penelitian ini berfokus pada pengaruh penggunaan media pembelajaran interaktif terhadap motivasi belajar siswa. Kerangka pikir ini menggambarkan hubungan antara penggunaan media pembelajaran dan tingkat motivasi belajar siswa dalam konteks pembelajaran menulis cerita "Pengalamanku" di kelas VI SD Negeri 096 Manyabar Kabupaten Mandailing Natal. Berikut adalah gambaran kerangka pikir penelitian ini:
Gambar 1
Kerangka Pikir
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2.6 [bookmark: _Hlk196676715]Hipotesis Penelitian
Menurut Sugiyono (2014:96), "hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, yang mana rumusan masalah penelitian tersebut dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan."
Berdasarkan latar belakang masalah, kajian pustaka, dan kerangka pikir yang telah disampaikan, maka hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1) Ha (Hipotesis Alternatif): Terdapat pengaruh positif media pembelajaran interaktif terhadap motivasi belajar siswa dalam pembelajaran menulis cerita "Pengalamanku" pada siswa kelas VI SD Negeri 096 Manyabar Kabupaten Mandailing Natal.
2) H0 (Hipotesis Nol): Tidak terdapat pengaruh media pembelajaran interaktif terhadap motivasi belajar siswa dalam pembelajaran menulis cerita "Pengalamanku" pada siswa kelas VI SD Negeri 096 Manyabar Kabupaten Mandailing Natal.
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